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ABSTRACT 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMcs AND BUSINESS 

JAKARTA 

(A) JOCELINN AVELINA  (115210036) 

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, 

ENTREPRENEURIAL SELF-CONFIDENCE, AND SOCIAL NORMS ON 

THE ENTREPRENEURIAL INTENTION OF PRIVATE UNIVERSITY 

STUDENTS IN WEST JAKARTA 

(C)      xvii +  pages, 25 tables ;...pictures ;....attachments 

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

(E) Abstract: Human resources in Indonesia are among the largest in the world. 

The difficulty in finding employment opportunities is the primary reason for 

the importance of creating new job opportunities. The aim of this study is to 

empirically examine whether entrepreneurship education has a positive 

influence on entrepreneurial intention. Furthermore, it seeks to empirically 

examine whether entrepreneurial self-confidence has a positive influence 

on entrepreneurial intention. Additionally, it aims to empirically test 

whether social norms have a positive influence on entrepreneurial 

intention.This study uses the convenience sampling technique for data 

collection, which was conducted using Google Forms distributed through 

social media. The research employs SmartPLS 4 software to analyze data 

from 139 respondents who met the criteria set by the researchers.The 

conclusions of this study are as follows: entrepreneurship education has a 

positive and significant influence on entrepreneurial intention. 

Entrepreneurial self-confidence has a positive but not significant influence 

on entrepreneurial intention. Lastly, social norms have a positive and 

significant influence on entrepreneurial intention. 

(F) Keywords:  Entrepreneurship education, Entrepreneurship education, 

Social norms, Entrepreneurial intention 
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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

(A) JOCELINN AVELINA (115210036) 

(B) PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, KEPERCAYAAN 

DIRI BERWIRAUSAHA, DAN NORMA SOSIAL TERHADAP 

INTENSI BERWIRAUSAHA MAHASISWA PERGURUAN TINGGI 

SWASTA DI JAKARTA BARAT 

(C) xvii + halaman    , 25 tabel ; 2 gambar ; lampiran  

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Sumber daya manusia di negara Indonesia merupakan salah satu 

yang terbanyak di Dunia. Kesulitan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan 

merupakan alasan utama pentingnya membuka lapangan pekerjaan baru. 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menguji secara empiris apakah 

pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh secara positif terhadap 

intensi berwirausaha. Kemudian, untuk menguji secara empiris apakah 

kepercayaan diri berwirausaha memiliki pengaruh secara positif terhadap 

intensi berwirausaha. Selain itu, untuk menguji secara empiris apakah 

norma sosial memiliki pengaruh secara positif terhadap intention 

berwirausaha. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan Teknik 

convenience sampling sebagai cara untuk pengambilan sampel yang 

dikumpulkan menggunakan google form dengan menggunakan media 

social. Dalam penelitian ini, menggunakan software SmartPLS 4 dengan 

menganalisis 139 responden yang sesuai dengan persyaratan yang 

diinginkan peneliti. Kesimpulan dalam penelitian ini, pendidikan 

kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Kepercayaan diri berwirausaha memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha. Terakhir, norma 

sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. 
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(F)  Kata Kunci: Pendidikan kewirausahaan, Kepercayaan diri berwirausaha,     

  Norma sosial, Intensi berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya alam 

dan manusia yang melimpah. Tingginya jumlah warga negara Indonesia 

membuat pemerintah Indonesia perlu menyediakan lapangan pekerjaan 

yang lebih bagi warga negaranya. Faktanya jumlah lapangan pekerjaan di 

Indonesia saat ini sangat terbatas. Terbatasnya lapangan pekerjaan di 

Indonesia mengakibatkan jumlah pengangguran semakin tinggi. Alternatif 

yang paling tepat untuk mengurangi pengangguran di Indonesia adalah 

meningkatkan jumlah wirausahawan. Hal ini diperkuat dengan penelitian 

Rapii (2019) menyatakan bahwa tingkat kemampuan berwirausaha di 

Indonesia masih dikatakan tergolong rendah di bandingkan dengan negara-

negara Asia Pasifik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

kurangnya intensi berwirausaha serta pendidikan kewirausahaan terutama 

kepada anak muda. Oleh karena itu, diperlukannya ronb pengembangan 

intensi berwirausaha sebagai bentuk mengurangin tingkat pengangguran di 

Indonesia. 

Menurut data infografis Badan Pusat Statistik angka pengangguran 

pada Agustus 2022 sebanyak 143,72 juta orang, naik 3,57 juta orang 

dibandingkan dengan Agustus 2021. Selain itu, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa minat berwirausaha terutama pengusaha kecil dan 

menengah diturunkan dari nenek moyang secara turun menurun bukan 

melalui pendidikan formal. Berikut ini merupakan persentase tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) berdasarkan jenjang pendidikan pada tahun 

2021-2022 (Badan Pusat Statistik, 2023). 
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Tabel 1.1 Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

2021 2022 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah/Belum Tamat & 

Tamat SD 

3,61 3,59 

SMP 6,45 5,95 

SMA umum 9,09 8,57 

SMA Kejuruan 11,13 9,42 

Diploma I/II/III 5,87 4,59 

Universitas 5,98 4,80 

 Sumber: BPS (2023) 

 

Berdasarkan tabel data di atas, persentase TPT pada jenjang 

pendidikan perguruan tinggi mencapai 11.85% dibandingkan jenjang 

pendidikan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya pendidikan tidak 

menjamin mendapatkan pekerjaan. Hal serupa juga dikemukan oleh 

(Prasetio, 2020) banyaknya probabilitas kesempatan bekerja tidak selaras 

dengan banyaknya lulusan perguruan tinggi ini menyatakan bahwa 

tantangan dalam mencari perkerjaan di kalangan lulusan perguruan tinggi 

semakin ketat. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan semakin besar keinginan untuk mendapatkan pekerjaan 

yang aman. Alma (dalam Rapii, 2019) menyatakan menurut beberapa 

analisis, baik dari para akademisi maupun dari praktisi, kondisi seperti ini 

terjadi karena rendahnya mentalitas kewirausahaan lulusan. Upaya 

mengarahkan mentalitas lulusan perguruan tinggi untuk tidak hanya 

menjadi pegawai pada perusahaan orang lain saja namun dapat dan siap 

menjadi seseorang yang menciptakan lapangan pekerjaan dapat dimulai 
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sedini mungkin. Hal ini dapat dimulai dengan menumbuhkan intensi 

berwirausaha pada mahasiswa.   

Di era modern seperti sekarang ini, pendidikan dan penyuluhan 

kewirausahaan pada mahasiswa dapat dilaksanakan dengan lebih 

berpengaruh dan tepat dikarenakan kemajuan teknologi. Sebelum menjadi 

sarjana, mahasiswa dapat fokus kepada pendalaman perihal kewirausahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Darmawan (2022) menjelaskan bahwa 

kesadaran menjadi dan menyediakan pekerjaan bagi ronbacht merupakan 

orientasi penting dan layak diperjuangkan. Hal ini tentu saja berpengaruh 

terhadap keinginan individu untuk memulai dan mengembangkan usaha 

secara mandiri dikenal sebagai intensi berwirausaha. Persiapan dilakukan 

sedini mungkin selama menjalani perkuliahan. Intensi mahasiswa 

berwirausaha dapat muncul karena beragam stimulus. Selain itu, konsep ini 

dianggap sebagai indikator utama dalam proses kewirausahaan, berperan 

sebagai pemicu yang mendorong individu untuk merealisasikan perilaku 

berwirausaha dalam ronbach nyata. Berdasarkan penelitian Asimakopoulos 

et al., (2019), keinginan berwirausaha pada mahasiswa sangat dipengaruhi 

oleh norma sosial dan kepercayaan diri kewirausahaan, yang merupakan 

pandangan individu terhadap kemampuannya untuk sukses sebagai 

pengusaha. Norma sosial adalah istilah yang mengacu pada tekanan atau 

dukungan yang dirasakan oleh seseorang dari lingkungannya, yang 

mendorong mereka untuk berperilaku sesuai dengan harapan ronbacht 

secara keseluruhan (Addiyansyah, 2023). Kemudian, hal ini menunjukkan 

bahwa norma sosial dapat berfungsi sebagai pendorong penting bagi 

mahasiswa untuk memiliki keinginan untuk berwirausaha. Oleh karena itu, 

dukungan lingkungan sosial dianggap sebagai salah satu faktor penting 

dalam membentuk keinginan berwirausaha yang kuat. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tanujaya (2023) 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan dukungan 

sosial dan efikasi diri serta keinginan mahasiswa untuk berwirausaha. 

Pendidikan yang mengutamakan aspek kewirausahaan dapat  meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai usaha serta 

menumbuhkan kepercayaan dalam potensi diri. Oleh karena itu, pendidikan, 

dukungan sosial, dan kepercayaan diri kewirausahaan dalam kemampuan 

individu berperan penting dalam menentukan intensi berwirausaha.  

 Intensi berwirausaha telah menjadi fokus utama dalam berbagai 

penelitian terdahulu dikarenakan intensi berwirausaha merupakan salah satu 

komponen esensial yang dapat dipengaruhi oleh beragam faktor. Hal ini 

dapat ditemukan dalam penelitian Tanumihardja dan Slamet (2023) bahwa 

aspek pendidikan kewirausahaan menonjol sebagai elemen penting yang 

dapat mempengaruhi keinginan berwirausaha mahasiswa. Sejalan dengan 

penelitian ini, Asimakopoulos, et al (2019) mengidentifikasi bahwa norma 

sosial dan kepercayaan diri kewirausahaan merupakan faktor signifikan 

yang membentuk keinginan berwirausaha, terutama di kalangan mahasiswa 

ronba. Hasil penelitian ini menunjukkan relevansi norma sosial yang serupa 

juga ditemukan oleh Pratana & Margunani (2019) bahwa sikap 

berwirausaha dan pendidikan kewirausahaan sebagai faktor pendukung 

keinginan berwirausaha. Kedua penelitian tersebut menggarisbawahi 

pentingnya pendidikan dalam membangun kepercayaan dan kesiapan untuk 

memulai usaha di masa depan.  

Laurent & Puspitowati (2024) dalam penelitian ini juga menegaskan 

bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi berwirausaha. Kemudian, efikasi diri dalam penelitian 

tersebut memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa tiga universitas swasta di Jakarta Barat.  Sehingga, 

hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan dalam kapasitas diri seseorang 

untuk sukses dalam usaha adalah kunci terpenting dalam keinginan 

berwirausaha. Terkait kepercayaan diri, penelitian yang dilakukan oleh 

Tanoto & Hidayah (2021) menjelaskan bahwa kepercayaan diri dapat secara 

signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha karena dapat membuat 

seseorang berhasil untuk melakukan tugas-tugas tertentu seperti 
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mengidentifikasi peluang bisnis baru, menciptakan produk baru, berpikir 

kreatif, dan menciptakan ide atau pengembangan baru 

Meskipun terdapat kesamaan pada berbagai variabel yang 

digunakan dalam penelitian-penelitian ini, penelitian yang sekarang 

dilakukan akan menelaah lebih dalam bagaimana variabel-variabel 

interaktif tersebut berkontribusi secara unik terhadap intensi berwirausaha 

di dalam konteks sosial Jakarta Barat yang semakin dinamis. Hubungan 

antara pendidikan kewirausahaan, kepercayaan diri berwirausaha, dan 

norma sosial terhadap niat berwirausaha mahasiswa menunjukkan bahwa 

ketiga elemen ini saling berinteraksi dan membentuk dasar yang kokoh 

untuk pengembangan niat kewirausahaan. Pendidikan berwirausaha 

memberikan kerangka teoritis dan praktis yang diperlukan mahasiswa untuk 

memahami dinamika bisnis, yang kemudian menumbuhkan rasa percaya 

diri dalam mengambil keputusan berwirausaha.  

 Pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap variabel-variabel 

tersebut sangat krusial dalam mengembangkan strategi pendidikan dan 

kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan keinginan berwirausaha 

di kalangan generasi muda. Pemahaman ini dapat membantu dalam 

merancang intervensi yang dapat memperkuat kepercayaan diri, serta 

mendorong penerapan norma sosial yang mendukung aktivitas 

kewirausahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat kemungkinan 

besar bahwa pendidikan berwirausaha memiliki peran penting dalam 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap keinginan berwirausaha. Darmawan 

(2021) menunjukkan bahwa program pendidikan yang dirancang dengan 

baik mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan. Selain itu, Hadyastiti et al. (2020) menekankan bahwa 

kepercayaan diri berwirausaha, atau efikasi diri, juga memiliki potensi besar 

dalam memengaruhi keinginan tersebut, karena individu yang memiliki 

keyakinan tinggi terhadap kemampuannya cenderung lebih berani 

mengambil risiko dan inisiatif dalam dunia bisnis. Di sisi lain, norma sosial 
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juga memainkan peran signifikan, terutama di lingkungan urban seperti 

Jakarta Barat yang kental dengan budaya kolektivisme. Hasmidyani et al. 

(2022) menemukan bahwa norma sosial yang mendukung dapat 

meningkatkan keinginan mahasiswa untuk memulai bisnis, sedangkan 

norma yang kurang mendukung dapat menjadi hambatan dalam proses 

tersebut. Hal ini juga didukung oleh Marta et al. (2019) yang menyebutkan 

bahwa kombinasi antara pendidikan berwirausaha, kepercayaan diri, dan 

dukungan sosial dari lingkungan berperan penting dalam memengaruhi 

keputusan seseorang untuk terjun ke dunia bisnis. Sinergi antara 

pendidikan, kepercayaan diri, dan norma sosial dapat menciptakan kondisi 

yang lebih kondusif untuk meningkatkan keinginan berwirausaha di 

kalangan mahasiswa. Semakin optimal sinergi antara ketiga faktor ini, 

semakin besar peluang terciptanya perubahan positif dalam keinginan 

berwirausaha mahasiswa di Jakarta Barat, sehingga dapat mendorong 

partisipasi mereka dalam ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, 

KEPERCAYAAN DIRI BERWIRAUSAHA, DAN NORMA SOSIAL 

TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DI KALANGAN 

MAHASISWA PERGURUAN TINGGI SWASTA JAKARTA 

BARAT”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Adapaun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Tingginya pengangguran dikarenakan minimnya kesempatan kerja. 

b. Pengangguran lulusan perguruan tinggi berada pada posisi pertama di 

Indonesia. 

c. Peluang kerja untuk mengurangi pengangguran dengan menanamkan 

kesadaran dan pemahaman dasar akan kewirausahaan. 

d. Pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan intensi 

berwirausaha. 
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e. Pentingnya kepercayaan diri dalam memulai peluang intensi 

berwirausaha. 

f. Pentingnya norma sosial dalam mendukung intensi berwirausaha. 

 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, peneliti membatasi ruang penelitian 

sebagai berikut:  

a. Penelitian ini dibatasi pada variabel-variabel Pendidikan Berwirausaha, 

Kepercayaan Diri Berwirausaha, Norma Sosial, dan Intensi 

Berwirausaha. 

b. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

pengumpulan data melalui kuisioner. 

c. Responden pada penelitian dibatasi hanya Universitas swasta yang 

berada di wilayah Jakarta Barat seperti Untar, Binus, Esa Unggul. 

d. Subjek penelitian adalah mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta 

Barat 

 

4. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini: 

a. Apakah Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap keinginan 

berwirausaha mahasiswa Perguruan Tinggi Jakarta Barat? 

b. Apakah kepercayaan diri berwirausaha berpengaruh terhadap keinginan 

berwirausaha di kalangan mahasiswa Perguruan Tinggi Jakarta Barat? 

c. Apakah norma sosial berpengaruh dalam membentuk keinginan 

berwirausaha di kalangan mahasiswa Perguruan Tinggi Jakarta Barat? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Selain itu, ada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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a. Menguji secara empiris pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap 

keinginan berwirausaha di kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Swasta di Jakarta Barat. 

b. Menguji secara empiris pengaruh kepercayaan diri berwirausaha 

terhadap keinginan berwirausaha di kalangan Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Swasta di Jakarta Barat. 

c. Menguji secara empiris peran norma sosial dalam membentuk keinginan 

berwirausaha di kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi di Jakarta Barat. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua jenis manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha di 

kalangan mahasiswa Perguruan Tinggi di Jakarta Barat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

berikutnya dalam mengembangkan teori-teori terkait dengan 

pendidikan berwirausaha, kepercayaan diri berwirausaha, dan norma 

sosial dalam konteks minat berwirausaha. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, seperti ronbac pendidikan, 

pemerintah, dan pelaku ronbach, dalam merancang program pendidikan 

dan pelatihan yang dapat meningkatkan minat berwirausaha di kalangan 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Jakarta Barat. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan kewirausahaan di kalangan mahasiswa 

dan ronbacht secara umum. 
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